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PENDAHULUAN

Asasu 'Amaliyatit Takwin (Landasan Operasional Pembinaan) merupakan dasar-dasar syar'i
yang menjadi pedoman dalam proses membina individu agar berkembang dari sekadar
memahami ajaran Islam menjadi pribadi yang berkomitmen mengamalkan, memperjuangkan,
dan mendakwahkannya. Tahapan takwin menitikberatkan pada pembentukan karakter,
penguatan keimanan, penyucian jiwa (tazkiyah), serta penanaman komitmen terhadap
perjuangan Islam melalui pembinaan yang berkesinambungan. Dengan berlandaskan Al-
Qur'an dan As-Sunnah, amaliyah takwin bertujuan melahirkan kader-kader dakwah yang
berilmu, berakhlak mulia, istigamah, serta siap mengorbankan jiwa dan hartanya di jalan Allah
swt. demi terwujudnya masyarakat Islam yang kuat dan berperan dalam amar ma'ruf nahi

munkar.

PEMBAHASAN

A. Pengertian Asasu 'Amaliyatit Takwin
1. Definisi

Secara bahasa, Asasu berarti dasar atau landasan, sedangkan 'Amaliyah berarti aktivitas
atau proses pelaksanaan, dan Takwin berarti pembentukan, pembinaan, atau

pengkaderan. Dengan demikian, Asasu 'Amaliyatit Takwin dapat diartikan sebagai



landasan operasional dalam proses pembinaan untuk membentuk pribadi muslim yang
memiliki keimanan yang kokoh, akhlak yang mulia, komitmen terhadap perjuangan Islam,

serta kesiapan untuk berdakwah dan beramal jama'i.

Dalam manhaj dakwah, takwin merupakan tahapan yang dilaksanakan setelah tabligh
(penyampaian dakwah) dan ta'lim (proses pengajaran). Pada tahap ini, seorang da'i tidak
lagi hanya menyampaikan ilmu, tetapi membina mad'u agar ilmu tersebut menjadi

keyakinan, karakter, dan akhirnya diwujudkan dalam amal nyata.

Pembinaan (takwin) bertujuan melahirkan kader-kader dakwah vyang memiliki
keseimbangan antara kekuatan akidah, ibadah, akhlak, intelektual, serta kemampuan
berorganisasi. Oleh karena itu, proses takwin memerlukan waktu, kesabaran, keteladanan,
dan kesinambungan sehingga mampu membentuk pribadi muslim yang siap memikul

amanah dakwah.

2. Tujuan Takwin

Tujuan utama amaliyah takwin adalah membentuk pribadi muslim yang:

a) Memiliki akidah yang benar dan lurus.

b) Beribadah dengan baik sesuai tuntunan Rasulullah SAW.

c) Berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi maupun sosial.

d) Memiliki komitmen tinggi terhadap perjuangan Islam.

e) Siap berdakwah dan berkorban di jalan Allah swt..

f)  Mampu bekerja sama dalam jamaah untuk mewujudkan kemaslahatan umat.
3. Urgensi Takwin

Keberhasilan dakwah tidak cukup diukur dari banyaknya orang yang mendengar ceramah
atau mengikuti kajian. Keberhasilan dakwah baru akan terwujud apabila lahir pribadi-

pribadi yang mengalami perubahan nyata dalam keimanan, akhlak, dan amalnya.

Rasulullah saw. selama di Makkah menghabiskan waktu sekitar tiga belas tahun untuk
membina para sahabat sehingga terbentuk generasi terbaik (khairul qurun). Pembinaan

inilah yang kemudian melahirkan tokoh-tokoh seperti Abu Bakar Ash-Shiddiq r.a., Umar



bin Khattab r.a., Utsman bin Affan r.a., Ali bin Abi Thalib r.a., Mush'ab bin Umair r.a., Mu'adz

bin Jabal r.a., dan sahabat lainnya yang menjadi pilar penyebaran Islam.

. Landasan Operasional Takwin

1. Membentuk Kader Dakwah yang Menyeru kepada Kebaikan

Landasan pertama amaliyah takwin adalah perintah Allah swt. agar di tengah umat Islam
terdapat sekelompok orang yang secara khusus mempersiapkan diri untuk berdakwah dan

melakukan amar ma'ruf nahi munkar. Allah swt. berfirman:
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"Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada kebajikan,
menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar. Mereka itulah

orang-orang yang beruntung." (QS. Ali 'Imran: 104)

Ayat ini menjadi salah satu dasar utama dalam pembinaan kader dakwah. Allah swt.
memerintahkan agar di tengah umat Islam terdapat sekelompok orang yang secara serius
mempersiapkan diri untuk menyeru kepada kebaikan, mengajak manusia kepada ajaran

Islam, serta melaksanakan amar ma'ruf nahi munkar.

Menurut Imam lbnu Katsir, meskipun kewajiban berdakwah berlaku bagi setiap muslim
sesuai kemampuannya, ayat ini menunjukkan perlunya adanya kelompok yang secara
khusus mendedikasikan diri dalam aktivitas dakwah, pendidikan, pembinaan umat, dan
penegakan syariat Islam. Kelompok inilah yang menjadi motor penggerak perubahan di

tengah masyarakat.

Pembinaan (takwin) menjadi sarana untuk melahirkan kader-kader tersebut. Melalui
proses pembinaan yang berkelanjutan, seorang muslim dibentuk agar memiliki ilmu,
kepribadian, keterampilan, dan komitmen dalam mengemban amanah dakwah.

Rasulullah saw. bersabda:
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"Barang siapa di antara kalian melihat suatu kemungkaran, maka hendaklah ia
mengubahnya dengan tangannya. Jika tidak mampu maka dengan lisannya. Jika tidak

mampu maka dengan hatinya, dan itulah selemah-lemahnya iman." (HR. Muslim)

Hadis ini menjelaskan bahwa setiap muslim memiliki tanggung jawab untuk melakukan
perbaikan sesuai kemampuan yang dimilikinya. Akan tetapi, agar amar ma'ruf nahi munkar
dapat dilakukan secara efektif, diperlukan pembinaan yang menghasilkan pribadi-pribadi

yang memiliki ilmu, keberanian, hikmah, serta kkmampuan berdakwah secara benar.
2. Membentuk Pribadi yang Senantiasa Mensucikan Diri

Landasan kedua dalam amaliyah takwin adalah membentuk pribadi yang selalu berusaha
membersihkan dirinya, baik lahir maupun batin. Pembinaan bukan hanya bertujuan
meningkatkan pengetahuan, tetapi juga memperbaiki kualitas ruhani dan akhlak. Allah

swt. berfirman:
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"Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Allah menyukai orang-

orang yang bersih." (QS. At-Taubah: 108)

Ayat ini turun berkaitan dengan Masjid Quba yang didirikan atas dasar ketakwaan. Allah
swt. memuji orang-orang yang beribadah di dalamnya karena mereka senantiasa
menjaga kebersihan lahir dan batin. Makna bersuci dalam ayat ini tidak hanya terbatas
pada kebersihan fisik melalui wudhu dan mandi, tetapi juga mencakup penyucian hati
dari syirik, riya', hasad, kesombongan, cinta dunia yang berlebihan, serta berbagai

penyakit hati lainnya.

Dalam proses takwin, aspek ini dikenal sebagai tazkiyatun nafs, yaitu pembinaan ruhiyah
yang bertujuan membersihkan jiwa sehingga seorang muslim memiliki hati yang ikhlas,
tawadhu', sabar, dan senantiasa mendekatkan diri kepada Allah swt. Rasulullah saw.

bersabda:
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"Sesungguhnya Allah Maha Baik, la hanya menerima yang baik." (HR. at-Tirmidzi)

Selain itu Rasulullah SAW juga bersabda:
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"Ketahuilah, di dalam tubuh terdapat sequmpal daging. Jika ia baik maka baiklah seluruh
tubuh. Jika ia rusak maka rusaklah seluruh tubuh. Ketahuilah, itulah hati." (Muttafaq
'Alaih)

Hadis ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembinaan sangat bergantung pada
kebersihan hati. Oleh karena itu, dalam proses takwin diperlukan aktivitas tazkiyah
melalui tilawah Al-Qur'an, dzikir, muhasabah, taubat, pembiasaan ibadah, dan
pendampingan ruhiyah agar hati senantiasa hidup dan dekat kepada Allah swt.. Pribadi
yang bersih lahir dan batin akan lebih mudah menerima kebenaran, istigamah dalam

beramal, serta menjadi teladan dalam kehidupan bermasyarakat.
3. Membentuk Pribadi yang Berkomitmen terhadap Perjuangan Dakwah

Landasan ketiga dalam amaliyah takwin adalah membentuk pribadi-pribadi yang memiliki
komitmen tinggi terhadap perjuangan Islam. Pembinaan tidak hanya bertujuan
menghasilkan muslim yang saleh secara individu, tetapi juga melahirkan kader-kader yang
siap mengikatkan dirinya dalam perjuangan dakwah, istigamah memegang amanah, serta

menepati janji kepada Allah swt.. Allah swt. berfirman:
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"Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang telah
mereka janjikan kepada Allah. Di antara mereka ada yang gugur dan di antara mereka

ada (pula) yang menunggu-nunggu, dan mereka sedikit pun tidak mengubah (janjinya)."

(QS. Al-Ahzab: 23)



Ayat ini turun sebagai pujian kepada para sahabat Rasulullah SAW yang tetap teguh
memegang janji mereka kepada Allah swt. dan Rasul-Nya. Mereka tetap istiqamah dalam
perjuangan meskipun harus menghadapi berbagai ujian, bahkan rela mengorbankan jiwa
demi mempertahankan agama Allah. Sebagian di antara mereka telah gugur sebagai
syuhada, sedangkan yang masih hidup tetap menunggu kesempatan untuk melanjutkan

perjuangan tanpa sedikit pun mengubah komitmennya.

Dalam proses takwin, ayat ini menjadi landasan penting bahwa pembinaan harus mampu
melahirkan pribadi-pribadi yang memiliki loyalitas terhadap Islam, konsisten dalam
menjalankan amanah, serta tidak mudah goyah oleh tekanan, godaan dunia, maupun

berbagai tantangan perjuangan. Rasulullah SAW bersabda:
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"Tanda orang munafik ada tiga: apabila berbicara ia berdusta, apabila berjanji ia

mengingkari, dan apabila diberi amanah ia berkhianat." (Muttafaq 'Alaih)

Hadis ini menunjukkan bahwa menepati janji dan menjaga amanah merupakan ciri utama
seorang mukmin. Oleh karena itu, proses pembinaan harus menanamkan nilai kejujuran,
tanggung jawab, dan komitmen sehingga setiap kader dakwah menjadi pribadi yang dapat

dipercaya dan istigamah dalam perjuangan.
4. Membentuk Mukmin yang Memiliki Keimanan yang Kokoh dan Siap Berjihad

Landasan keempat dalam amaliyah takwin adalah membentuk pribadi yang memiliki
keimanan yang benar, mantap, dan terbukti melalui pengorbanan dalam perjuangan di
jalan Allah swt.. Keimanan yang sejati tidak berhenti pada pengakuan lisan, tetapi
diwujudkan melalui kesungguhan beramal serta kesiapan berkorban dengan harta

maupun jiwa. Allah swt. berfirman:
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"Sesungguhnya orang-orang mukmin hanyalah mereka yang beriman kepada Allah dan
Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu serta berjihad dengan harta dan jiwa

mereka di jalan Allah. Mereka itulah orang-orang yang benar.” (QS. Al-Hujurat: 15)



Ayat ini menjelaskan bahwa ciri utama seorang mukmin adalah memiliki keyakinan yang
kokoh tanpa keraguan sedikit pun terhadap Allah swt. dan Rasul-Nya. Keimanan tersebut
kemudian diwujudkan melalui jihad, yaitu mengerahkan seluruh kemampuan, tenaga,

pikiran, waktu, dan harta untuk menegakkan agama Allah sesuai tuntunan syariat.

Dalam konteks pembinaan, ayat ini menjadi dasar bahwa takwin bertujuan membentuk
kader dakwah yang memiliki akidah yang kuat, kesungguhan dalam beramal, serta
kesiapan berkorban demi kemajuan dakwah Islam. Mereka tidak hanya memahami ajaran
Islam, tetapi juga siap mengamalkannya dalam kehidupan nyata. Rasulullah SAW

bersabda:
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"Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah daripada mukmin yang lemah,
meskipun pada keduanya terdapat kebaikan. Bersungguh-sungguhlah terhadap apa yang
bermanfaat bagimu, mohonlah pertolongan kepada Allah, dan janganlah merasa lemah."

(HR. Muslim)

Hadis ini mengajarkan bahwa seorang muslim harus membangun kekuatan iman, ilmu,
akhlak, mental, dan fisik agar mampu menjalankan amanah dakwah secara optimal.
Takwin berfungsi membentuk pribadi yang tangguh, optimis, serta senantiasa

mengandalkan pertolongan Allah swt. dalam setiap perjuangannya.
5. Membentuk Pribadi yang Siap Berkorban di Jalan Allah swt.

Landasan kelima dalam amaliyah takwin adalah membentuk pribadi yang memiliki
kesiapan untuk berkorban demi memperoleh keridaan Allah swt.. Seorang muslim yang
telah melalui proses pembinaan yang baik akan memahami bahwa seluruh jiwa, harta,
waktu, tenaga, dan potensi yang dimilikinya merupakan titipan Allah swt. yang harus
digunakan untuk memperjuangkan agama-Nya. Oleh karena itu, pengorbanan dalam
dakwah bukanlah suatu kerugian, melainkan bentuk "perniagaan" yang akan

mendatangkan keuntungan terbesar di sisi Allah swt.. Allah swt. berfirman:
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“Sesungguhnya Allah membeli dari orang-orang mukmin diri dan harta mereka dengan
surga yang Allah peruntukkan bagi mereka. Mereka berperang di jalan Allah sehingga
mereka membunuh atau terbunuh. (Demikian ini adalah) janji yang benar dari Allah di
dalam Taurat, Injil, dan Al-Qur’an. Siapakah yang lebih menepati janjinya daripada Allah?
Maka, bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu lakukan itu. Demikian itulah

kemenangan yang agung." (QS. At-Taubah: 111)

Ayat ini menggambarkan hubungan antara Allah swt. dan orang-orang beriman sebagai
sebuah transaksi yang sangat mulia. Allah swt. "membeli" jiwa dan harta kaum mukmin
dengan balasan surga. Maknanya, setiap pengorbanan yang dilakukan dengan ikhlas di
jalan Allah tidak akan pernah sia-sia, karena Allah telah menjanjikan balasan yang jauh

lebih besar daripada apa yang dikorbankan manusia.

Dalam proses takwin, ayat ini menjadi landasan untuk membentuk kader dakwah yang
memiliki jiwa pengorbanan (tadhhiyah). Mereka dididik agar tidak menjadikan
kepentingan pribadi sebagai tujuan utama, tetapi lebih mengutamakan kepentingan
agama, umat, dan dakwah. Kesediaan berkorban waktu, tenaga, pikiran, harta, bahkan
jiwa apabila diperlukan merupakan buah dari keimanan yang matang. Rasulullah SAW

bersabda:

"Barang siapa mempersiapkan keperluan seorang yang berperang di jalan Allah, maka ia
memperoleh pahala seperti orang yang berperang. Dan barang siapa mengurus keluarga

orang yang berperang dengan baik, maka ia juga memperoleh pahala seperti orang yang

berperang." (Muttafaq 'Alaih; HR. al-Bukhari dan Muslim)

Hadis ini menunjukkan bahwa perjuangan di jalan Allah tidak hanya dilakukan di medan

perang, tetapi juga melalui berbagai bentuk pengorbanan yang mendukung tegaknya



dakwah dan kemaslahatan umat. Oleh karena itu, setiap muslim memiliki kesempatan

untuk berkontribusi sesuai kemampuan yang dimilikinya.
6. Membentuk Karakter Mukmin yang Paripurna (Muwashafat Mutakamilah)

Landasan keenam dalam amaliyah takwin adalah membentuk karakter muslim yang utuh
sebagaimana dijelaskan Allah swt. dalam Al-Qur'an. Takwin tidak hanya berorientasi pada
peningkatan ilmu atau semangat dakwah, tetapi juga pada pembentukan kepribadian
Islami yang menyeluruh, mencakup aspek akidah, ibadah, akhlak, dan kehidupan sosial.

Allah swt. berfirman:
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"Mereka itu adalah orang-orang yang bertobat, yang beribadah, yang memuji (Allah),
yang mengembara (atau berpuasa), yang rukuk, yang sujud, yang menyuruh berbuat

makruf dan mencegah dari yang mungkar, dan yang memelihara hukum-hukum Allah.

Sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang mukmin itu.” (QS. At-Taubah: 112)

Ayat ini menjelaskan karakteristik utama seorang mukmin yang telah berhasil dibina.
Mereka adalah orang-orang yang senantiasa bertobat kepada Allah, tekun beribadah,
selalu bersyukur, menjaga kedisiplinan spiritual, mendirikan salat dengan baik, aktif
menyeru kepada kebaikan, mencegah kemungkaran, serta menjaga seluruh ketentuan

Allah dalam kehidupannya.

Karakter-karakter tersebut menjadi sasaran utama dalam proses takwin. Pembinaan
dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan sehingga peserta binaan mengalami
pertumbuhan dalam kualitas iman, ibadah, akhlak, kepedulian sosial, dan tanggung jawab
dakwah. Dengan demikian, takwin tidak hanya menghasilkan individu yang berilmu, tetapi

juga pribadi yang memiliki integritas dan keteladanan. Rasulullah SAW bersabda:
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"Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik akhlaknya." (HR.

at-Tirmidzi)



Hadis ini menegaskan bahwa kesempurnaan iman tidak hanya diukur dari banyaknya
ibadah, tetapi juga dari kemuliaan akhlak. Oleh sebab itu, pembinaan Islam harus
diarahkan pada pembentukan karakter yang mencerminkan nilai-nilai Al-Qur'an dan

keteladanan Rasulullah SAW dalam seluruh aspek kehidupan.
7. Membentuk Umat Terbaik (Khairu Ummah)

Landasan ketujuh dalam amaliyah takwin adalah membentuk umat terbaik (khairu
ummah) yang mampu memberikan manfaat bagi manusia melalui keimanan yang kokoh,
amar ma'ruf, dan nahi munkar. Predikat sebagai umat terbaik bukanlah gelar yang
diberikan tanpa usaha, melainkan hasil dari proses pembinaan yang melahirkan individu-
individu yang beriman, berilmu, berakhlak, dan aktif memperbaiki masyarakat. Allah swt.

berfirman:
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"Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, karena kamu
menyuruh (berbuat) yang makruf, mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada
Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di antara mereka
ada yang beriman, tetapi kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik." (QS. Ali 'Imran:

110)

Ayat ini menjelaskan bahwa predikat khairu ummah diberikan kepada umat Islam karena
memiliki tiga karakter utama, yaitu keimanan kepada Allah swt., kepedulian untuk
mengajak kepada kebaikan (amar ma'ruf), dan keberanian mencegah kemungkaran (nahi
munkar). Ketiga karakter tersebut tidak muncul secara instan, tetapi dibentuk melalui

proses pendidikan dan pembinaan yang berkesinambungan.

Dalam konteks amaliyah takwin, ayat ini menjadi tujuan akhir dari seluruh proses
pembinaan. Takwin diarahkan untuk melahirkan kader-kader dakwah yang tidak hanya
saleh secara pribadi, tetapi juga mampu menjadi agen perubahan di tengah masyarakat.
Mereka hadir sebagai teladan dalam akhlak, ibadah, ilmu, kepedulian sosial, dan semangat

memperjuangkan nilai-nilai Islam. Rasulullah SAW bersabda:
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"Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia lainnya." (HR. ath-
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Thabrani)

Hadis ini menegaskan bahwa ukuran kemuliaan seorang muslim bukan hanya pada
kualitas ibadah pribadinya, tetapi juga pada besarnya manfaat yang diberikan kepada
orang lain. Oleh karena itu, hasil akhir dari proses takwin adalah lahirnya pribadi-pribadi
yang membawa manfaat bagi keluarga, masyarakat, bangsa, dan agama. Selanjutnya

Rasulullah SAW juga bersabda:
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"Sampaikanlah dariku walaupun hanya satu ayat." (HR. al-Bukhari)

Hadis ini memberikan dorongan kepada setiap muslim untuk turut berpartisipasi dalam
dakwah sesuai dengan ilmu dan kemampuan yang dimilikinya. Dengan demikian,
pembinaan tidak berhenti pada peningkatan kualitas individu, tetapi berlanjut pada
lahirnya kader-kader yang mampu membina dan melahirkan generasi berikutnya sehingga

dakwah terus berlangsung secara berkesinambungan.
Penutup

Tujuh landasan Al-Qur'an yang menjadi dasar amaliyah takwin menunjukkan bahwa
pembinaan Islam mencakup berbagai aspek yang saling melengkapi, yaitu pembentukan
kader dakwah yang menyeru kepada kebaikan, penyucian jiwa (tazkiyatun nafs), penanaman
komitmen terhadap perjuangan Islam, penguatan keimanan yang melahirkan pengorbanan,
pembentukan karakter mukmin yang paripurna, serta pencapaian predikat sebagai khairu
ummah. Keseluruhan proses tersebut dilakukan secara bertahap, berkesinambungan, dan

berlandaskan Al-Qur'an serta As-Sunnah.

Dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip Asasu 'Amaliyatit Takwin, diharapkan
lahir generasi muslim yang memiliki keseimbangan antara ilmu, iman, amal, dan dakwah.
Mereka tidak hanya menjadi pribadi yang saleh secara individual, tetapi juga mampu menjadi
teladan, pemimpin, dan penggerak perubahan yang membawa rahmat bagi masyarakat serta

berkontribusi dalam mewujudkan kemuliaan Islam dan meninggikan kalimat Allah swt.



